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ABSTRAK

Sistem ini dirancang untuk memungkinkan siswa dapat membuat alat mengontrol lampu, kipas, stop
kontak, dan pemanas air minum, yang memungkinkan dipantau secara online melalui jaringan internet
dari smartphone. Pembuatan alat dimulai dengan proses perancangan alur blok diagram, berdasarkan
rancangan blok diagram dilakukan pemilihan spesifikasi komponen, integrasi perangkat keras, dan
pemrograman sistem. Keluaran sistem dilengkapi dengan komponen yang mengontrol keadaan peralatan
seperti lampu, kipas angin, soket, dan pemanas air minum. Modul Relay digunakan untuk mengontrol
arus AC atau sebagai pengganti saklar kipas angin , lampu, stop kontak, dan pemanas air minum. Sistem
ini menggunakan konsep Internet of Things (IoT). Dengan kata lain, terhubungnya sistem ke jaringan
internet melalui mikrokontroler Node MCU ESP8266. Sistem mengakses data dari Firebase Web dan
menampilkannya dalam aplikasi smartphone untuk memonitoring kondisi peralatan rumah tangga. Hasil
penelitian dan pengujian menghasilkan bahwa perancangan Trainer yang telah dibangun dapat
mengontrol peralatan rumah tangga seperti lampu, kipas angin, stop kontak dan pemanas air minum.

Kata kunci : Trainer, Smart Home, RFID, NodeMCU ESP8266, Firebase.

ABSTRACT

This system is designed to allow students to make devices to control lights, fans, sockets, and drinking
water heaters, which are monitored online via the internet from a smartphone. Making the tool begins
with the process of designing a block diagram flow, based on the block diagram design, component
specifications are selected, hardware integration, and system programming are carried out. The system
output is equipped with components that control the state of equipment such as lights, fans, sockets, and
drinking water heaters. Relay module used to control AC current or as a replacement for fan switches,
lights, sockets, and drinking water heaters. This system uses the concept of the Internet of Things (IoT).
In other words, the system is connected to the internet network through the Node MCU ESP8266
microcontroller. The system accesses data from Firebase Web and displays it in a smartphone application
to monitor the condition of household appliances. The results of research and testing show that the
Trainer design that has been built can control household appliances such as lights, fans, sockets and
drinking water heaters.

Keywords: Trainer, Smart Home, RFID, NodeMCU ESP8266, Firebase.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital semakin
merata di berbagai sektor, mulai dari perdagangan,
pendidikan, kesehatan, pemerintahan, pertanian
hingga perbankan. Dan tidak dapat dipungkiri bahwa
semua perkembangan tersebut erat kaitannya dengan
dampak internet terhadap proses pembangunan.
Perkembangan internet beriringan dengan

perkembangan teknologi komputasi industri 4.0 kini
telah melahirkan banyak produk digital. Internet of
Things (lIoT) berhasil menjadi salah satu tren besar
inovasi era Dunia Industri 4.0 yang akan datang. 10T
merupakan pemahaman terhadap konsep pada
konektivitas melalui  peningkatan  penggunaan
Internet, adopsi komputasi seluler, dan konektivitas
dengan aktivitas manusia. 10T terkait dengan
Disruption of Things yang mana merupakan pintu
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masuk perubahan atau peninggkatan cara penggunaan
Internet dari sebelumnya menjadi berbasis Internet
M2M (Machining-to-Machine) [1].

Internet of Things (loT) dapat digunakan di
perusahaan untuk mengontrol peralatan elektronik
seperti lampu gedung yang dapat dikendalikan dari
jarak yang sangat jauh melalui jaringan internet.
Dengan cara ini, kemajuan teknologi baru dapat
digunakan, diteliti dan diterapkan untuk menunjang
kegiatan sehari-hari. Dengan adanya Internet of
Things (1oT), sebuah sistem bernama Smart Home
telah dibuat. Rumah pintar adalah sebuah sistem yang
secara teratur dapat mengontrol dan memantau
perangkat di suatu ruangan [2]. Penggunaan sakelar
konvensional juga dinilai tidak ramah bagi semua
orang, terutama bagi penyandang disabilitas, karena
konsep penggunaan sakelar normal mengharuskan
pengguna untuk mendekati lalu menyentuh sakelar
secara langsung untuk mengoperasikannya. Lalu
bagaimana dengan pengguna Kkursi roda yang
kesulitan mengakses lokasi saklar? Atau orang sakit
yang hanya bisa berbaring tapi masih bisa berbicara
dan menggunakan smartphone?

Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan
mengembangkan sistem smart home yang akan di
kontrol melalui smartphone, komputer atau laptop.
menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP 8266
berfungsi untuk mengeksekusi perintah yang
kemudian akan terhubung ke server Firebase.

NodeMCU ESP 8266

NodeMCU ESP 8266 adalah papan platform
IOT open source dan kit pengembangan bahasa
pemrograman Lua yang dapat membantu membuat
prototype yang dapat diprogram dengan perintah yang
dibangun melalui aplikasi Arduino IDE. Kit
pengembangan ini memanfaatkan jaringan internet
melalui modul ESP8266 yang telah building dengan
papan NodeMCU ESP8266[4] . NodeMCU ESP8266
memiliki panjang papan 4,83 cm, lebar papan 2,54 cm
dan mempunyai berat 7 gram. Dengan spesifikasi
yang sudah dijelaskan, board ini sangat cocok untuk
pelatihan pembuatan perangkat IOT karena sangat
praktis dan tidak memerlukan modul wifi tambahan.
Dan dengan menggunakan firmware open source,
dapat dengan mudah diprogram dan dioperasikan.

Gambar 1. NodeMCU
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Relay Module

Relay adalah suatu komponen elektronika yang
terdiri dari sejenis saklar elektronik yang memiliki
fungsi untuk menghubungkan dan juga mematikan
arus yang dikendalikan melalui papan mikrokontroler
dengan mensuplai tegangan atau arus tertentu ke
kawat kumparan. Relay ini menggunakan prinsip
elektromagnetik, Relay mampu dikendalikan oleh
board ataupun rangkaian lainnya [5]. Relay ini
kemudian akan dikendalikan menggunakan board
Node MCU yang telah diprogram sehingga modul ini
dapat digunakan untuk mengontrol on dan off
perangkat elektronik [6].

Gambar 2. Relay module

Android Studio

Android Studio merupakan aplikasi disain dan
pengembangan aplikasi android terintegrasi (IDE).
Selain sebagai aplikasi kode editor berbasis IntelliJ
yang terupdate dan seperangkat tools
pengembangannya, Android Studio juga
menyediakan banyak fitur untuk meningkatkan
efektifitas dalam membangun aplikasi berbasis
Android [7]. Nantinya software ini akan digunakan
untuk membuat aplikasi berbasis android, yang mana
aplikasinya nanti akan digunakan untuk mengontrol
sistem yang telah dibangun  menggunakan
smartphone android. Dengan hadirnya android studio
ini sangat membantu dalam menyelesaikan building
aplikasi berbasis android.

Arduino IDE

Integrated Development Environment atau biasa
disingkat IDE banyak digunakan untuk merancang
dan menulis perintah untuk papan mikrokontroler,
melakukan  pengecekan kesalahan, menyusun
program, mengunggah dan melihat respon melalui
monitor serial[8]. Dalam cakupan yang lebih besar
banyak IDE yang bisa digunakan untuk memasukan
program ke dalam board project namun dalam
penelitian ini menggunakan Arduino IDE karena fitur
yang lengkap dan tampilan yang sederhana sehingga
mudah untuk dipahami oleh pemula dalam proses
penggunaanya untuk belajar.

Catu Daya Switching
switching adalah rangkaian elektronik yang
mengubah listrik berarus AC menjadi DC dengan
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Batasan tegangan output tertentu bila diperlukan.
Switching pada konsep dasarnya mempunyai 4 bagian
utama untuk mengkonversiakan listrik DC yang
efisien. Empat bagian tersebut yaitu trafo, penyearah,
penyaring dan IC tegangan. Catu daya switching
memiliki tegangan input 220 VAC dan tegangan
output 12 Vdc 3A [9].

Firebase

Firebase menjadi salah satu layanan yang
disediakan Google untuk memudahkan
pengembangan aplikasi yang membutuhkan fasilitas
database gratis dan realtime. Layanan ini
memungkinkan seorangan developer aplikasi untuk
menguji rancangan database beserta aplikasi yang
dibangun secara realtime dengan gratis sebelum
meluncurkannya secara resmi[10].

II.METODE

Penelitian alat training ini memilih model
pengembangan berbasis ADDIE (analisis, desain,
pengembangan, implementasi, evaluasi). Hal ini
dikarenakan metode pengembangan ini lebih optimal,
efisien, dan mendukung kinerja program yang sedang
dibangun itu sendiri [11]. Model ADDIE ini memiliki
lima alur atau fase yang mudah diikuti dan diterapkan
untuk membuat produk pengembangan seperti video
pembelajaran, modul pembelajaran, buku teks, dan
multimedia. Model ADDIE memberikan kesempatan
melakukan mengevaluasi kegiatan pengembangan
penelitian di setiap tahap, yang berdampak positif
pada kualitas pengembangan modul yang
dikembangkan. Model pengembangan ADDIE
disusun secara sistematis menjadi lima komponen
yang saling terkait. Artinya, harus sistematis dalam
penerapannya dari tingkat pertama sampai tingkat
terakhir atau kelima dan tidak bisa secara
sembarangan.

Analyze .

..'-A

Gambar 3. Alur pengembangan model ADDIE

1. Perancangan Sistem

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan
perencanaan desain sistem. Sistem ini menggunakan
NodeMCU ESP8266 sebagai kontroler dari sistem
perangkat Smart Home. penggunaan Mikrokontroler
ini berfungsi sebagai mediator untuk rangkaian
monitoring, kontroling jarak jauh, dan untuk
mendapatkan informasi data pada perangkat. Dalam
perancangan sistem alat ada yang dinamakan dengan
blok input, proses dan juga output. Masing-masing
dari blok ini saling bersinergi sehingga terjadi suatu
sistem otomatisasi yang baik dan benar.

—> DimmerModul — Lampu Kamar

N —>| DimmerModul 3 Kipas Angin
Sensor RFID  ——p- - P —
Mikiokontroler  |—=3»  RelayModul —{ LampuTeras

(Node MCU ESP 8266)

Saklar Tukar  ——J»

—> RelayModul —p  SmartPlug
> Relay Modul Pemanas Air

Minum

Gambar 4. Diagram blok

Blok-blok diagram di atas memiliki tugas dan
peran masing-masing. Yang mana fungsi setiap blok
sebagai berikut:

1. NodeMCU
NodeMCU berfungsi sebagai pusat kendali yang

mengotrol seluruh sistem di smart home.

2. Sensor RFID
Sensor RFID merupakan bagian sistem

tambahan yang digunakan untuk menjadi akses
pengaman dalam hal ini digunakan untuk
mengendalikan door lock sehingga sistem hanya
dapat diakses oleh ID yang terdaftar.

3. Relay
Relay pada bagian ini bertindak sebagai aktuator

untuk mengontrol kipas, lampu, outlet dan
pemanas air..

4. Kipas angin
Kipas angin merupakan bagian dari sistem yang
dikendalikan oleh actuator Relay melalui
NodeMCU

5. Pemanas air minum
Pemanas air minum merupakan bagian dari

sistem yang dikendalikan oleh actuator Relay
melalui NodeMCU

2. Flowchart

Flowchart  yang digunakan dalam
menjelaskan alur sistem kontrol dari aplikasi Smart
Home ditunjukkan oleh gambar berikut.
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Gambar 5. Flowchart

3. Prinsip kerja alat

Berdasarkan alur perancangan dari sistem blok
diagram dan juga Flowchart dapat simpulkan bahwa
perancangan dan juga pembuatan Trainer Smart
Home berbasis Voice recognition berpusat pada
Mikrokontroler ~ NodeMCU  ESP8266  sebagai
pengendali utama. Prinsip kerja sistem ini adalah pada
awalnya harus memastikan seluruh perangkat dalam
keadaan menyala dan mengkoneksikan board
NodeMCU ESP8266 kedalam jaringan wifi untuk
terhubung dalam jaringan internet, apabila perangkat
telah terkoneksi maka akan ditampilkan status
connected pada graphical user interface di aplikasi
Android yang sudah diinstal, setelah itu bisa
menggunakan sistem ini melalui GUI dan juga
menggunakan perintah suara dalam
pengoperasiannya.untuk mengendalikan sistem Smart
Home menggunakan perintah suara bisa memulai
dengan menekan button pada GUI dan mengucapkan
perintah seuai dengan perintah yang telah didaftarkan
, setelah selesai maka google akan memproses
perintah tersebut dan mengirimkan ke server Firebase
dan  melanjutkan ke  Mikrokontroler  untuk
menyalakan atau mematikan perangkat.

Pada bagian alat ini yaitu smart door lock
dirancang menggunakan 1 sensor yaitu sensor RFID.
Sensor RFID bertindak sebagai pengaman dan
mengontrol akses pengguna pada sistem kunci pintu,
kemudian data yang diukur oleh sensor RFID akan
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dikirim ke papan NodeMCU ESP8266. Data tersebut
kemudian eksekusi dengan fungsi yang sudah
ditetapkan untuk membuka kunci sistem kunci pintu.
Semua aktivitas kontrol pada sistem rumah pintar
berbasis umpan balik suara dapat dipantau dan juga
dapat dikontrol secara langsung melalui smartphone.
Alat ini telah dilengkapi dengan sistem Wifi berbasis
ESP8266, yang mana membuat perangkat dapat
dipantau serta dikendalikan melalui jaringan internet.

4. Diagram sirkuit sensor RFID

Diagram  sirkuit digunakan  untuk
menggambarkan sambungan rangkaian pin RFID
pada nodemcu agar RFID dapat bekerja secara
maksimal sesuai dengan perancangannya.

Gambar 6. Skema rangkaian sensor RFID

5. Diagram sirkuit modul Relay

Rangkaian sirkuit modul Relay pada alat ini
menggunakan nilai keluaran dari rangkaian RFID
serta masukan dari pengguna dan digunakan untuk
mengontrol aktuator smart home. Relay ini dapat
bekerja apabila dialiri arus 5V DC dan bekerja pada
frekuensi tinggi. Berikut adalah skema untuk driver
Relay:

L Huuy

Gambar 7. Skema rangkaian Relay

6. Perancangan Perangkat Lunak

Membangun program untuk mikrokontroler
NodeMCU ESP8266 dilakukan dengan menggunakan
bahasa C/C++ khusus Arduino. Gambar 8
menunjukkan proses perancangan program.
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Penulisan

Program B File %ino — Compile — Upload

Gambar 8. Proses perancangan perangkat lunak pada
mikrokontroler

Penulisan program dalam bahasa C/C++
dilakukan dengan menggunakan aplikasi komputer
yaitu Arduino IDE. kemudian program yang dibuat
disimpan dalam format file *.ino. Kemudian lakukan
kompilasi untuk memeriksa kesalahan dalam alur
program. Kemudian, jika tidak menemukan kesalahan
saat menulis program, program dapat diunduh sesuai
dengan papan mikrokontroler yang digunakan.

7. Perancangan Sistem Antarmuka

Pada bagian ini kami akan menjelaskan
perencanaan untuk membuat sistem antarmuka yang
nantinya akan bekerja untuk menjalankan sistem dari
bagian pengguna, dimana dengan aplikasi ini
pengguna dapat mengontrol sistem melalui telepon
pintar. seperti yang terlihat pada gambar 9 di bawah
ini merupakan desain awal dari desain sistem yang
harus menjadi acuan selama produksi sistem.

tsworoSetyoN
2017.17076080
android

B QKRR

Gambar 9. Desain aplikasi

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan perancangan maka Langkah
selanjutnya yaitu pengujian. Yang mana pengujian ini
bertujuan untuk melihat hasil dari perancangan serta
menganalisis perangkat. apakah perangkat keras dan
perangkat lunak berfungsi sesuai perancangan dan
disain atau ada kendala selama perancangan sehingga
membuat sedikit perubahan pada hasil

A. Bentuk Fisik Trainer Keseluruhan

Setelah dilakukan pembutan alat berdasarkan
perancangan sebelumnya maka dapatlah hasil Bentuk
fisik dari Trainer secara keseluruhan dapat dilihat
pada gambar 10. Yang mana dengan ukuran alas 50
CM x 60 CM dapat menampung semua modul Trainer
dan juga disusun dengan posisi selayaknya alat rumah
elektronik pada umumnya. Nantinya diharapkan
dengan posisi alat seperti ini dapat mempermudah
untuk menggunakan untuk Latihan.

Gambar 10. Tampak keseluruhan

B. Posisi Mikrokontroller Node MCU

Posisi Mikrokontroller Node MCU di letakan
pada sebuah safety box yang mana natinya alat
kelengkapan lainya seperti Relay modul juga
diletakan didalam ini dengan tujuan untuk
mempermudah akses pemograman dan servis ketika
digunakan. Menggunakan safety box yang memiliki
tutup yang dapat dibuka dan ditutup dengan mudah

e

Gambar 11. Posisi node mcu

C. Posisi Saklar Manual

Posisi Saklar dipasang dibagian sebelah Kiri
Trainer tepat disebelah power supply terlihat pada
gambar 16 bertujuan untuk menghemat kabel dan
mempermudah perakitan yang mana saklar digunakan
untuk menghidupkan lampu secara manual.

Gambar 12. Posisi saklar

D. Posisi Power supply

Penempatan catu daya dipasang di sisi Kiri
Trainer untuk memudahkan penyimpanan dan
penghematan kabel. Catu daya ini kemudian akan
digunakan untuk membagi arus yang masuk untuk
digunakan oleh modul-modul seperti. 220 V AC
(lampu, kipas, dan pemanas air minum). Untuk catu
daya ini, peneliti memilih keluaran 12 V yang
dianggap lebih efisien untuk pembagian tegangan
nantinya.

40

P-1SSN: 2302-3295



Gambar 13. Posisi power suply

E. Pengukuran Power supply dan IC Tegangan
Pengujian pada Power supply dan IC tegangan
dilakukan pada empat titik pengujian yaitu pada catu
daya dan tiga step down switching IC. Step down
switching IC diatur output tegangannya menjadi tiga
variasi yang berbeda yaitu tegangan 9V, 5V dan 3,3V.
Pada proses pengukuran peniliti menggunakan alat
ukur sebuah multimeter Analog yang harus mengatur
skala ukuran secara manual. Selanjutnya hasil
pengukuran akan ditampilkan pada tabel 1:

Tabel 1. Pengukuran IC dan power suply

NO Pengukuran Tegangan(Vdc)
1. Output power supply 115
2. Output IC9V 8.9
3. Output IC5V 51
4. Output IC 3.3V 3.2

F. Pengukuran pada catu daya

Gambar 14. Pengukuran pada catu daya

Gambar 18 menunjukkan proses pengukuran pada
keluaran catu daya. Dapat dilihat pada hasil
pengukuran multimeter bahwa tegangan keluaran catu
daya adalah 11.8V. Nilai ini sudah mendekati dengan
nilai tegangan yang seharusnya yaitu 12V. Kemudian
tegangan keluaran catu daya ini disalurkan pada
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ketiga step down switching IC untuk menurunkan
tegangan agar tidak terjadinya konsleting.

G. Pengukuran Pada Keluaran IC 9V

Gambar 15. Pengukuran pada ic 9v

Gambar 19 menunjukkan proses pengukuran pada
keluaran step down switching IC 9V. Dapat dilihat
pada hasil pengukuran multimeter bahwa tegangan
keluaran step down switching IC adalah 9.0Vdc.
Tegangan 9Vdc ini digunakan sebagai tegangan
masukan bagi NodeMCU.

H. Pengukuran Pada Keluaran IC 5V

Gambar 16. Pengukuran Pada IC 5V

Gambar 20 menunjukkan proses pengukuran pada
keluaran step down switching IC 5V. Dapat dilihat
pada hasil pengukuran multimeter bahwa tegangan
keluaran catu daya adalah 5,0Vdc. Tegangan 5Vdc ini
digunakan sebagai tegangan masukan bagi sensor
RFID dan Relay Modul.

I. Pengujian pada rangkaian Relay
Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis

apakah status Relay sudah berfungsi dengan benar.
Pengujian kemudian dilakukan dengan
menghubungkan Relay dengan nodemcu setelah itu di
uji melalui aplikasi android yang telah dibangun dan
kemudian membaca hasil eksekusi melalui LED yang
telah terpasang pada Relay. Modul Relay akan
menjalankan perintah yang proses oleh nodemcu
dengan input logika LOW dan HIGH. Menurut
datasheet, modul Relay beroperasi RENDAH, yang
berarti Relay akan bekerja jika tegangan mendekati
0V diterapkan. Konfigurasi Relay adalah sebagai
berikut:

E-ISSN: 2716-3989

41



Vdte Vol. 10, No. 4, Desember 2022

Gambar 17. Setup rangkaian

Saat menguji rangkaian Relay, papan yang
digunakan adalah papan nodemcu. Sedangkan untuk
pin yang disambungkan pada Relay, pin data pada
Relay dihubungkan dengan pin DO, D1, D2 dan pin 4
pada mikrokontroler, kemudian input VCC pada
Relay disambungkan menggunkan pin 5V pada
nodemcu dan pin GND yang ada pada Relay
terhubung ke ground pada nodemcu.

aft

Gambar 18. Pengukuran saat diberikan logika LOW

Ketika saat Relay dalam posisi idle (LOW), LED
yang menjadi indikator Relay tidak hidup. Tegangan
yang diukur saat Relay tidak aktif adalah 3,25 V.

Gambar 19. Pengukuran saat diberikan logika HIGH

LED indikator merah menyala saat Relay aktif
(HIGH). Tegangan yang diukur saat Relay aktif
adalah 0,06 V. Hasil pengujian driver Relay tercantum
dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengukuran tegangan Relay

Kondisi Driver Relay
Logic Level §
Indikator LED Tegangan Terukur (V)
HIGH Mati 3,25
LOW Hidup 0,06

Berdasarkan tabel hasil pengujian dapat
diketahui bahwa Relay telah beroperasi dengan baik
dan tidak mendapati error dala komuniksi dengan
nodemcu. Oleh karena itu, driver Relay dapat
diaplikasikna pada Trainer smarthome.

J. Pengujian Koneksi Modul WiFi NodeMCU
ESP8266

Pengujian dilakukan untuk menganalisis koneksi
model melalui hotspot yang telah dihubungkan
dengan jaringan internet sehingga nodemcu dapat
mengirimkan data ke web server melalui jaringan
internet. Pada pengujian jaringan ini, modul akan
dikonfigurasi untuk dapat terhubung melalui hotspot.
Untuk menghubungkan hotspot ke nodemcu terlebih
dahulu masukkan password hotspot tersebut melalui
pemrograman syntax IDE seperti terlihat pada gambar

ModeMCU_Android_firebase3

Gambar 20 .SSID dan password pada pemograman
arduino IDE

ketika sudah menambahkan password hotspot,
upload program ke nodemcu dan lihat hasilnya
melalui serial monitor yang telah dijalankan seperti
pada gambar 25:

@ comio

SO0%0% connecting. vae
connected: 192.168.100.100

Gambar 21. Tampilan terhubung dengan internet

Kemudian, ketika kata "terhubung" ditampilkan di
monitor serial dan alamat IP titik akses juga
ditampilkan, titik akses terhubung ke modul WiFi.
Maka nodemcu sudah terhubung ke internet melalui
hotspot. Berdasarkan hasil pengujian ini nodemcu
berfungsi dan dapat terhubung ke internet
menggunakan hotspot.

K. Pengujian Pengiriman Data Ke Server
Firebase
Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi
bahwa data yang dikirim oleh nodemcu dapat benar-
benar diterima oleh web server Firebase. Kemudian
dengan memastikan nodemcu terhubung ke Internet
mampu terhubung dan berkomunikasi dengan
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Firebase. Salah satu syarat agar nodemcu dapat
berkomunikasi dengan Firebase adalah dengan
menambahkan alamat Firebase host dan Firebase
auth yang menjadi identitas spesial seperti gambar 26
di bawah ini:

Model

Gambar 22. Token Firebase

Setelah Firebase host dan auth ditambahkan pada
program maka ketika program dijalankan akan seperti
gambar berikut:

& como

Gambar 23. Tampilan serial monitor data yang dikirim

Data terkirim dari NodeMCU bisa dilihat pada
serial monitor. Kemudian dilakukan pengecekan ke
server Firebase apakah benar telah terkirim atau

hanya berjalan pada nodemcu.
: )

Realtime Database ]

Gambar 24. Tampilan realtime database

Saat data diterima Firebase dari nodemcu,
tampilan input pada Firebase otomatis berubah
menjadi orange. Warna orange ini menandakan
bahwa ada perubuhan data masuk ke database
Firebase. Berdasarkan pengujian ini dihasilkan
bahwa nodemcu berhasil menginputkan data secara
otomatis ke Firebase.

L. Pengujian Grapical User Interface

Pengujian ini dilakukan dengan mengklik tombol
yang tersedia pada antarmuka aplikasi. Pemeriksaan
ini kemudian bertujuan untuk melihat status kontrol
alat melalui aplikasi Android. Hasil pengujian dapat
dilihat pada table 3.

Tabel 3. Hasil pengujian button perangkat

Vol. 10, No. 4, Desember 2022 Vaote

NO Button Perangkat Keterangan
1. | Lampu LED Berfungsi
2. | Lampu Bohlam Berfungsi
3. | Stop Kontak Berfungsi
4. | Pemanas Air Minum Berfungsi
5. | Kipas Angin Berfungsi
6. | ALL ON/OFF Berfungsi

IV. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1 Mikrokontroler NodeMCU esp8266 mampu
mengendalikan door lock, Stop Kontak,
kipas angin, lampu dan pemanas air minum
sesuai dengan fungsinya masing-masing.

2 Sensor RFID, door lock, Stop Kontak, kipas
angin, lampu dan pemanas air minum.
berhasil diaplikasikan pada sistem trainer
Smart Home berbasis Intermet Of Things.

3. Sistem berhasil dikontrol menggunakan
aplikasi Smart Home via smartphone
android.

4. Sistem berhasil dikontrol menggunakan
perintah suara.

5 Sistem berhasil dimonitoring menggunakan
aplikasi Smart Home via smartphone
android.
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